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Situasi jalan saat ini yang tidak memenuhi umur rencana disebabkan 
beberapa hal seperti banyaknya volume kendaraan dengan beban yang di angkut 
cukup besar serta iklim tropis yang tidak menentu. oleh sebab itu peningkatan 
kualitas campuran akibat hal tersebut menyebabkan penggunaan aspal modifikasi 
merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan keandalan struktur jalan yang 
ditujukan untuk ruas-ruas jalan yang di lalui kendaraan yang mayoritas berat lalu 
lintas berat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karasteristik stabilitas 
campuran aspal karet untuk lapisan aspal beton AC - BC lebih efisien. 
Campuran aspal di campur dengan bahan karet menggunakan kadar aspal 
perkiraan 4.5 %,5.0 %,5.5 %,6.0%,6.5%.proses pembuatan campuran dimulai dari 
persiapan bahan ,pembuatan campuran ,pengujian marshall. 
Untuk sifat-sifat fisik aspal di peroleh sebagai berikut penetrasi pada 
25◦C dengan hasil 55,viskositas pada 135◦C dengan hasil 627.46,titik lembek 
dengan hasil 53.10,daktalitas pada suhu 25◦C dengan hasil >135,tik nyala dengan 
hasil 268.5,kelarutan dalam TCE dengan hasil 99.285,serta berat jenis dengan 
hasil 1032 dan hasil sudah memenuhi spesifikasi.Dari hasil pengujian untuk 
stabilitas yang di dapatkan adalah 1076.83 yang berdasarkan spesifikasi bina 
marga 2018 minimal 1000 jadi sudah memenuhi spesifikasi.Setelah di lakukan tes 
uji marshal dengan campuran aspal yang memuhi adalah 5.5%-6.0% dengan kadar 
optimum 5.6% yang hasilnya dapatkan untuk nilai rongga dalam campuran 
4.94,rongga dalam agregat 17.41,rongga terisi aspal 71.71,stbilitas marshal 
1076.83,pelelehan 3.87,kepadatan 2.356 yang nilai tersebut sudah memenuhi 
spesifikasi bina marga 2018 dan hanya nilai marshal quotient 280.4 yang belum 
memenuhi spesifikasi.sehingga alasan kenapa di pilih kadar 5.6% karna campuran 
tersebut mendekati spesifikasi bina marga 2018. 
 







The current road situation that does not meet the design age is due to 
several factors, such as the large volume of vehicles carrying large loads and the 
uncertain tropical climate. Therefore, the increase in the quality of the mixture as  
a result of this causes the use of modified asphalt to be an alternative to improve 
the reliability of the road structure aimed at road sections where the majority of 
heavy traffic vehicles pass. This study aims to determine the stability 
characteristics of the rubber asphalt mixture for the AC-BC concrete asphalt layer 
is more efficient. 
Mix   asphalt   in   the    mix   with    the   material    of    rubber    using   
a level asphalt estimate of 4.5%, 5.0%, 5.5%, 6.0%, 6.5 % .it manufacture of a 
mixture of starting from the preparation of materials , the manufacture of the 
mixture , testing marshall . 
The physical properties of asphalt are obtained as follows: penetration at 
25◦C with a yield of 55, viscosity at 135◦C with a result of 627.46, softening point 
with a yield of 53.10, ductility at 25◦C with a yield> 135, flash tick with a result   
of 268.5 , the solubility in TCE with a result of 99,285, as well as a specific  
gravity with a result of 1032 and the results meet the specifications. From the test 
results for stability obtained is 1076.83 which is based on the specifications of 
highways 2018 at least 1000 so it meets the specifications. After doing  the  
marshal test with The compliant asphalt mixture is 5.5% -6.0% with an optimum 
level of 5.6% which results are obtained for the cavity value in the mixture of 4.94, 
the cavity in the aggregate 17.41, the cavity filled with asphalt 71.71, 1076.83 
marshal stability, 3.87 melting, 2.356 density where these values have met 
specifications bina marga 2018 and only the marshal quotient value 280.4 has not 
met the specifications. So the reason why the 5.6% level was chosen is because  
the mixture is close to the 2018 Highways specification . 
 
Keywords: Rubber Asphalt , Asphalt Characteristics Test, General Specifications 
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percobaan tersebut dapat disimpulkan : 
1. Untuk sifat-sifat fisik aspal di peroleh sebagai berikut penetrasi pada 
25◦C dengan hasil 55,viskositas pada 135◦C dengan hasil 627.46,titik 
lembek dengan hasil 53.10,daktalitas pada suhu 25◦C dengan hasil 
>135,tik nyala dengan hasil 268.5,kelarutan dalam TCE dengan hasil 
99.285,serta berat jenis dengan hasil 1032 dan hasil sudah memenuhi 
spesifikasi. 
2. Dari hasil pengujian untuk stabilitas yang di dapatkan adalah 1076.83 
yang berdasarkan spesifikasi bina marga 2018 minimal 1000 jadi sudah 
memenuhi spesifikasi. 
3. Setelah di lakukan tes uji marshal dengan campuran aspal yang memuhi 
adalah 5.5%-6.0% dengan kadar optimum 5.6% yang hasilnya dapatkan 
untuk nilai rongga dalam campuran 4.94,rongga dalam agregat 
17.41,rongga terisi aspal 71.71,stbilitas marshal 1076.83,pelelehan 
3.87,kepadatan 2.356 yang nilai tersebut sudah memenuhi spesifikasi 
bina marga 2018 dan hanya nilai marshal quotient 280.4 yang belum 
memenuhi spesifikasi.meskipun kurang memenuhi masih bisa di 
aplikasikan ke lapangan. 
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